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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji motivasi petani dalam mengadopsi sistem usaha
tani System of Rice Intensification sebagai teknologi baru. Pendekatan Means-end chain
digunakan dalam penelitian ini untuk menggali motivasi petani. Metode ini terdiri dari
empat tahapan yaitu interview dengan menggunakan teknik laddering, pengkodingan data,
membangun Hierarchy Value Map dan interpretasi hirarki. Multistage purposive sampling
digunakan dalam peneitian untuk merekrut 120 responden. Data dianalisis dengan
menggunakan tahapan prosedur Mean-end chain: pengkodingan, membangkitkan
Hierarchy Value Map dan interpretasi hasil. Motivasi utama petani mengadopsi teknologi
baru adalah “peningkatkan hasil” dan “hemat biaya”. Hal ini menyebabkan petani mampu
bertanggungjawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Kata kunci: SRI, means-end chain, motivasi, dan usaha tani

ABSTRACT
6 |

The aim of this research is to explore farmers’ motivafh of adopting a new technology
called System of Rice Intensification. Means-end chain approdgh was used in this study to
explore farmers’ motivation. This method has four steps: hard laddering, content analysis
Procedure, generating the Hierarchy Value Map and interpreting the hierarchy.
Multistage purposgEl sampling was employed to collect 120 respondents. Data analysis
follow the steps of Means-end chain approach. The main motivation of farmers to adopt a
new technology as known as SRI are identified: 1) “Increasing yvield” and “saving cost”.
This results in fulfilling the family needs that lead to happiness.

Key words: SRI, means-end chain, motivation.
PENDAHULUAN

Berdasarlal data dari International Rice Research Institute (IRRI,2014), Indonesia
Jjuga menempati negara dengan kogsumsi beras per kapita tertinggi di dunia yaitu 139
kg/person/tahun pada tahun 2010. Selain itu, Indonesia juga merupakan negara terpadat

keempat di dunia dimana lebih dari 235 juta orang menempati Indonesia pada tahun 2010
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(BPS, 2014). IRRI memperkirakan Indonesia membutuhkan lebih dari 38 persen kenaikan
produksi beras untuk mencukupi kebutuhan dalam negri. Dengan kata lain, perlu dilakukan
intensifikasi usaha pertanian untuk meningkatkan produksi beras dari 4.6 ton perhektar
menjadi 6 ton perhektar agar kebutuhan beras dapat terpenuhi dalam waktu 25 tahun ke
depan (IRRI, 2014).

Beberapa factor yang mendorong pemerintah mendukung program System of Rice
Intensification (SRI) menjadi program nasional adalah produksi yang cukup tinggi (9-11
ton/ha), hemat dalam penggunaan bibit (93%), hemat pestisida (10%) dan hemat
penggunaan air (93 %) (Royan, 2005, Sugarda et al., 2008). Walaupun program SRI
menjanjikan keuntungan dari berbagai aspek, akan tetapi kendala lapang terkait teknis,
politis, pemasaran, kelembagaan dan budaya menjadi kendala yang menghambat petani
meneruskan program SRI. Royan (2005) melaporkan bahwa sejumlah petani yang telah
mendapatkan pelatihan SRI dan melaksanakan program ini selama 2 musim berturut-turut
kembali beralih kepada sistem pertanian konvensional. Di Kabupaten Purbalingga, dari
2000 petani yang mengikuti program SRI sekitar setengahnya kembali ke sistem pertanian
konvensional (komunikasi pribadi dengan Zainal Abidin dan Joko Sagastono, Kepala dan
Penanggungjawab program SRI dari Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan
Kabupaten Purbalingga. 2014).

Usaha pemerintah melalui usaha tani SRI bertujuan untuk meningkatkan produksi
beras organik melalui usaha intensifikasi pertanian. Akan tetapi kendala lapang yang
terindentifikasi, baik bersifat teknis, sosial, pemasaran merupakan hambatan besar dari
keberhasilan kemandirian pangan beras dimasa yang akan datang. Banyaknya petani yang
mundur dari program SRI, walaupun sudah mengikuti pelatihan dan bimbingan dari
pemerintah, perlu untuk dikaji lebih dalam. Apa yang memotivasi petani meneruskan atau
tidak meneruskan program SRI akan dikaji dalam penelitian ini. Motivasi ini menjadi dasar
mempelajari perilaku petani dan pengelompokkan petani untuk selanjutnya dikembangkan
strategi yang tepat dalam mendukung keberhasilan program SRI. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengkaji motivasi petani yang melanjutkan program SRI dalam mengadopsi
teknik usaha tani yang baru, sedangkan motivasi petani yang tidak melanjutkan dilaporkan
dalam makalah yang lain.

Means-end chain (MEC) analisis akan digunakan sebagai metode utama dalam

penelitian ini. MEC analisis merupakan metode yang potensial digunakan untuk
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mengungkapkan motivasi sesorang (Tey et al., 2015), sehingga metode ini dapat
digunakan untuk menjelaskan motivasi individu mengadaptasi suatu teknologi atau tidak
mengadaptasi. Metode ini mengkaji hubungan antara attributes (attribute), consequences
(konsekuensi) dan values (nilai) yang disajikan dalam bentuk peta Hierarchy Value Map
(HVM). Tahapan segmentasi dilakukan berdasarkan HVM petani. Dari segment tersebut
maka dikembangkan strategi pengembangan program, baik yang meneruskan atau tidak
meneruskan program usaha tani SRL
METODE PENELITIAN

Dua kabupaten di wilayah Jawa Tengah dan Jawa Barat dipilih dengan alasan
pertimbangan praktis, yaitu Kabupaten Purbalingga, dan Tasikmalaya. Tasikmalaya
merupakan pioneer dalam pengembangan usaha tani SRI. Sedangkan Kabupaten
Purbalingga merupakan kabupaten yang msih baru menerapkan usaha tani SR1. Metode
pengambilan sampel menggunakan multistage purposive sampling. Masing-masing
kabupaten dipilih dua kecamatan yang mengadopsi usaha tani SRI. Total sampel untuk
setiap kecamatan adalah 30 orang yang meneruskan program SRI, sehingga total
responden keseluruhan menjadi 120 orang. Masing-masing kecamatan dipilih dua desa dan
masing-masing desa dipilih 2 kelompok tani secara purposive.

Teknik interview yang digunakan dalam MEC analisis yaitu hard laddering. Hard
laddering dipilih dalam penelitian ini untuk menginterview setiap individu petani secara

face-to-face dengan menggunakan kuisioner (Phillips and Reynolds, 2009). Teknik

reference comparation untuk memancing attribut awal dari responden digunakan dalam
penelitian ini. Teknik ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan “Jika bapak/ibu
ditawarkan pada 2 program usaha tani penanaman padi yaitu SRI dan konvensional,
manakah yang Bapak/Ibu pilih? Mengapa?” Selanjutnya pertanyaan dilanjutnya dengan
pertanyaan basic Means-end chain “kenapa hal tersebut penting bagi Bapak/Ibu?”. Tahap
pengkodingan dilakukan oleh dua peneliti dan berdasarkan literature terdahulu (Tey et al.,
2015). Software MECAnalyst digunakan untuk menghitung abstractness ratio dan
centrality index dan membangkitkan Hierarchy Value Map. Selanjutnya interpretasi hasil

dilakukan.

615




:
!rasiding Seminar Nasional
"Pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan v*19-20
November 2015
Purwokerto

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motivasi petani yang melanjutkan program SRI

Hasil perhitungan abstractness ratio digunakan untuk mengklasifikasikan koding
menjadi attribut , konsekuensi dan value seperti yang terlihat pda Tabel 1. Attribut adalah
sifat yang melekat pada produk dan jasa baik yang bisa diukur atau tidak. Konsekuensi
adalah hasil yang dirasakan akibat menggunakan produk dan jasa baik secara langsung
ataupun setelahnya. Sedangkan value adalah nilai personal seseorang.
Tabel 1. Abstractness ratio (AR) dan Centrality Index (CI) petani yang melanjutkan
program SRI di daerah survei.

No. Koding AR CI

1. Metode tanam efektif 021 0.03
2. Pertumbuhan padi cepat 043 0.03
3. Peningkatan hasil 044 045
4. Kesehatan baik 045 0.35
5. Peningkatan pendapatan 0.50 0.12
6. Dapat melakukan aktivitas lain 0.5 0.03
7. Memacu semangat kerja 0.5 0,04
8. Hemat biaya untuk kebutuhan sehari-hari 0.52 045
9. Keberlanjutan usaha tani 051 0.07
10. Mencukupi kebutuhan keluarga 0.50 0.17
11.  Keluarga harmonis 0,53 0,03
12.  Kepuasan diri 0.63 0.04
13.  Pencapaian diri 0.64 0.05
14.  Masa depan lebih baik 072 0.05
15. Bahagia 0.76 0.55
16. Kenyamanan hidup 0,83 0.04

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa metode tanam efektif merupakan attribute
dengan nilai AR 021. Koding yang memiliki nilai AR antara 043 sampai 0,50
dikategorikan sebagai konsekuensi dan sisanya sebagai value. Nilai personal yang
dominan adalah bahagia (CI 0,55), diikuti oleh pencapaian diri dan masa depan yang lebih
baik. Konsekuensi yang dominan adalah hemat biaya untuk kebutuhan sehari-hari (CI
0.45) diikuti oleh mencukupi kebutuhan keluarga (CI10,17).

Tahapan selanjutnya adalah membangun HVM. Untuk itu dilakukan tahapan
pemotongan. Pada tahap pemotongan 4, maka link yang yang masih ada dalam matrik
adalah sebanyak 67%. Hal ini telah memuhi kaedah Pieters et al., (1999) bahwa link yang

mewakilkan 60-70 persen dari keseluruhan link yang ada dapat digunakan untuk
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membangun HVM. Maksud dari pemotongan 4 adalah link hubungan dati dari koding satu

ke koding berikutnya disebut sebanyak 4 kali oleh responden dan ini dibuang dari matrik.

HVM dapat dilihat pada Gambar 1.
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Interpretasi hasil Hierarchy Value Map dilakukan dengan cara melihat centrality index
yang tinggi dan tebalnya garis yang menandakan seringa tau tidaknya sebuah hubungan
anatar dua koding disebut oleh petani. Dari gambar 1 maka kita dapat mengidentifikasikan
dua motivasi utama yaitu:
Peningkatan hasil

Metode tanam yang efektif->Peningkatan Pendapatan-> Mencukupi kebutuhan->
Pencapaian diri-> Masa depan yang lebih baik-> bahagia
Menurut petani, metode usaha tani SRI dianggap cukup efektif sebagai teknologi baru.
Hematnya penggunaan bibit dan air berdampak terhadap penghematan tenaga kerja. Hasil
yang dirasakan petani yang mengadopsi sistem ini juga lebih tinggi jika dibandingkan
metode konvensional. Metode SRI mampu menghasilkan sampai 7 ton/ha gabah kering.
Hasil ini diatas metode konvensional sekitar 5-6 ton/ha gabah kering. Besarnya tingkat
produksi berbeda untuk setiap petani pada berbagai kondisi. Jika peralihan dari
penggunaan pupuk dan pestisida kimia masih baru maka biasanya terjadi penurunan hasil
selama 2 sampai 3 kali musim panen. Setelﬁ itu baru terjadi kenaikan hasil. Kenaikan
hasil ini berefek positif terhadap peningkatan pendapatan sehingga petani dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Dengan tercukupi kebutuhan sehari-hari, petani merasa bisa
menjadi kepala keluarga yang bertanggungjawab sehingga petani merasa telah mersakan
pencapaian diri. Hal in membawa kebahagiaan bagi petani.
Hemat biaya

Hemat biaya->Peningkatan Pendapatan-> Mencukupi kebutuhan-> Pencapaian
diri-> Masa depan yang lebih baik-> bahagia
Pada motivasi yang kedua, terdapat kesamaan dengan jalur pada motivasi yang pertama.
Perbedaan terletak karena sistem SRI diterima sebagai sistem yang hemat biaya. Seperti
yang sudah disebutkan, bahwa metode SRI mampu menghemat biaya dalam hal
Penggunaan bibit, air dan tenaga kerja. Hal ini berdampak terhadap peningkatan
pendapatan. Selanjutnya jalur motivasi ini memiliki kesamaan dengan jalur motivasi
peningkatan hasil.
KESIMPULAN

Terdapat dua motivasi utama petani mengadopsi sistem SRI, yaitu peningkatan
hasil dan hemat biaya. Kedua jalur utama ini memiliki kesamaan dalam hal konsekuensi

yaitu peningkatan hasil, peningkatan pendapatan, mampu mencukupi kebutuhan sehari-
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hari. Sedangkan nilai personal yang diidentifikasikan yaitu pencapaian diri, masa depan
yang lebih baik dan bahagia.

Dua motivasi utama ini dapat dijadikan sebagai bahan promosi bagi pemerintah
untuk meningkatkan jumlah petani yang mengadopsi SRIbaik yang melanjutkan atau yang

tidak melanjutkan.
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